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Stunting merupakan gangguan pertumbuhuan dan perkembangan anak, terutama pada 1.000
hari pertama kehidupan. Stunting bisa ditandai dengan tinggi badan anak yang tidak sesuai
dengan usianya. Stunting terjadi karena multifaktor yang berkaitan dengan gangguan gizi
kronis. Stunting dapat menyebabkan pertumbuhan fisik dan perkembangan kognitif pada anak
menjadi terhambat. Kecamatan Bringin yang berada di Kabupanten Semarang menjadi salah
satu Kecamatan dengan angka stunting yang masih relatif tinggi dibandingkan dengan
kecamatan lain. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
tentang pencegahan stunting pada remaja putri yang menempuh pendidikan di SMK NU Tunas
Bangsa, Bringin. Metode yang digunakan pada kegiatan ini seperti pre-test, ceramah dua arah,
game TESABEN dan postest. Berdasarkan hasil analisis diperoleh rata — rata skor pre-test
sebesar 60,69 poin dan rata-rata skor post test sebesar 90 poin, serta p-value <0,001 <0,005,
sehingga kegiatan ini dengan kombinasi berbagai metode pendekatan dapat meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman peserta tentang pencegahan stunting.
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Stunting is a disorder affecting a child's growth and development, particularly during the first
1,000 days of life. It is characterized by a child's height being inappropriate for their age and
stems from multiple factors linked to chronic nutritional deficiencies. Stunting can lead to
impaired physical growth and cognitive development in children. Bringin District in Semarang
Regency is one of the districts where stunting rates remain relatively high compared to others.
This activity aimed to enhance knowledge and understanding regarding stunting prevention
among female students at SMK NU Tunas Bangsa, Bringin. The methods employed included
pre-tests, interactive lectures, the TESABEN game and post-tests. Analysis revealed an average
pre-test score of 60.69 points and an average post-test score of 90 points, with a p-value of
<0.001 (<0.05); thus, the activity—utilizing a combination of approaches—successfully
improved the participants' knowledge and understanding of stunting prevention.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

I. PENDAHULUAN

Stunting merupakan suatu kondisi dimana tinggi badan anak lebih rendah dibandingkan dengan usianya.
Indikasi stunting ditandai dengan potensi terjadinya hambatan dalam perkembangan anak dengan rasio tinggi
badan terhadap usia anak berada di bawah dua standar deviasi (SD). Waktu krusial perkembangan tumbuh
kembang anak dapat dilihat dari 1000 hari pertama kehidupan (Mulyani et al., 2025). Fenomena terjadinya
stunting tidak lepas dari faktor etiologi. Faktor — faktor tersebut setidaknya dikelompokkan menjadi lima,
yaitu: kehamilan remaja dan jarak kelahiran yang terlalu dekat, nutrisi dan infeksi pada ibu, gizi dan infeksi
pada anak, hambatan pertumbuhan janin dan kelahiran premature, dan faktor lingkungan (Vaivada et al., 2020).

Berdasarkan web resmi United Nations International Childrens Fund (UNICEF) yang diakses pada
tanggal 16 Agustus 2026, disebutkan bahwa kawasan dengan angka kejadian stunting tertinggi seperti Afrika
dan Asia Selatan. Secara global angka kejadian stunting sekitar 26,4% pada tahun 2012 dan angka kejadian
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tersebut menurun menjadi 23,2% (150,2 juta) anak pada tahun 2024 (UNICEF, 2025). Angka kejadian pada
tahun 2024 sedikit meningkat dibandingkan dengan tahun 2022. Pada tahun 2022 angka kejadian stunting
berkisar 22,3% (148,1 juta) anak (Mwangome et al., 2026).

Indonesia sendiri menetapkan percepatan penurunan stunting menjadi program prioritas nasional dengan
target angka stunting sebesar 17,5% pada tahun 2026, 14,2% pada tahun 2029 dan 5% pada tahun 2045
(Kemenkeu, 2026; Wapresri, 2025). Berdasarkan data Survey Kesehatan Indonesia (SKI) pada tahun 2013
angka stunting di Indonesia berkisar 37,6% anak dan angka tersebut menurun menjadi 21,5% pada tahun 2023
(BKPK, 2024). Angka tersebut masih terbilang tinggi, setidaknya 1 dari 5 anak yang berusia di bawah 5 tahun
di Indonesia mengalami stunting (Arief et al., 2025).

Pemerintah Indonesia dalam menurunkan angka stunting telah meningkatkan program-program spesifik
gizi. Dua diantara program — program tersebut, yaitu pemantauan dan promosi pertumbuhan bagi anak balita
dan suplementasi zat besi — asam folat pada remaja putri. Defisiensi zat besi dan asam folat pada remaja putri
dapat menyebabkan anemia. Anemia merupakan salah satu faktor pemicu stunting (Haswan, Insani, et al.,
2025). Zat gizi tersebut bisa diperoleh dari kandungan alami makanan atau suplemen (Zapata et al., 2020).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah terjadi penurunan stunting dari tahun 2021 —
2024, yaitu 2021 (20,9%), 2022 (20,8%), 2023 (20,7%) dan 2024 (17,1%). Sedangkan di Kabupaten
Semarang, berdasarkan BAPPERIDA Pemerintah Kab. Semarang yang merujuk pada hasil Survey Status Gizi
Indonesia (SSGI) tahun 2024, prevalensi stunting berada di angka 14,5% dan data E-PPGBM 2025
menunjukkan persentase yang lebih rendah, yaitu 2,94%. Meskipun demikian, masih terdapat 9 kecamatan
dengan prevalensi stunting di atas rata- rata, tiga diantaranya adalah Kecamatan Bringin, Pabelan dan
Pringapus (BAPPERIDA Kab. Semarang, 2026). Oleh karena itu, edukasi sekaligus pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang pencegahan stunting pada
remaja putri dalam rangka membantu program prioritas pemerintah menuju Indonesia Emas 2045 dan sebagai
salah satu upaya untuk menurunkan angka stunting di Kabupaten Semarang.

Il. ANALISIS SITUASI DAN PERMASALAHAN MITRA

Mitra pengabdian kepada masyarakat (PKM) adalah SMK NU Tunas Bangsa, Bringin. SMK NU Tunas
Bangsa berfokus pada program keahlian bidang kesehatan dengan kompetensi keahlian farmasi. SMK NU
Tunas Bangsa memiliki peringkat C (2024 — 2029) yang berlokasi di Kecamatan Bringin - Kabupaten ungaran.
Berdasarkan data BAPPERIDA Kabupaten Semarang, bahwa kecamatan Bringin memiliki nilai prevalensi
stunting masih di atas rata — rata angka Kabupaten Semarang.

Selain itu, SMK dan sederajat merupakan lokasi yang strategis dalam pelaksanaan pengabdian, terlebih
lagi tentang kesehatan sejak dini. Kelas XII di SMK NU Tunas Bangsa tahun ajaran 2025/2026 belum pernah
mendapatkan edukasi terkait pencegahan stunting. Siswi dengan kelas XII dengan kisaran usia 17 — 18 tahun,
dimana seorang perempuan berada di fase akhir masa remaja dan sistem reproduksi yang sudah mencapai
kematangan hampur sempurna, sehingga dianggap sangat perlu untuk melakukan pengabdian dengan tema
‘Pencegahan Stunting”.

Melalui kegiatan ini diharapkan memberikan dampak positif kepada remaja putri terkait tentang
pencegahan stunting, sehingga di masa yang akan datang jumlah stunting di Kecataman Bringin berkurang.
Masa remaja terutama yang masih duduk di bangku sekolah menjadi salah satu populasi yang menjadi harapan
dalam mewujudkan Indonesia Emas 2045.
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METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 30 Juni 2026 di lingkungan SMK NU Tunas Bangsa.

Sasaran perserta pada pengabdian ini adalah remaja putri kelas XI1, peserta berjumlah 29 orang dengan rentan
usia 17 — 18 tahun. Pengabdian kepada masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di SMK NU Tunas Bangsa —
Bringin dilakukan dengan berbagai kombinasi metode, seperti metode ceramah, pre test, dan game, dan post
test. Penggunaan kombinasi metode ini bertujuan untuk saling melengkapi kekurangan masing — masing
metode, sehingga dapat memberikan hasil yang lebih maksimal dibandingkan dengan menggunakan metode
tunggal (Haswan et al., 2026)

1.

V.

Pre-Test

Metode ini biasa dilakukan sebelum memulai pemaparan materi yang bertujuan untuk menilai
pengetetahuan dan pemahaman peserta. Hasil dari pre-test akan dibandingkan dengan hasil post test
sebagai bahan kajian keberhasilan dari pengabdian (Siregar et al., 2023).

Ceramah

Metode ceramah bersifat dua arah yang dibantu dengan media powerpoint dan leaflet, sehingga
meningkatkan antusias dan keterlibatan peserta. Metode ceramah yang disertai dengan bahasa yang
sederhana dan penyamapaian yang menarik juga sangat diperlukan agar minat peserta meningkat
(Nurhaliza, 2026). Ceramah dua arah lebih efektif dibandingkan dengan ceramah satu arah (Juwita et al.,
2022).

Game

Game merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan antusias peserta dan
sebagai sarana untuk evaluasi setelah pemaparan materi (Primadona et al., 2025). Game dapat dijadikan
sebagai salah satu media edukatif interaktif untuk meningkatkan minat dan kegiatan menjadi tidak
monoton (Sinurat et al., 2026).

Post Test

Metode post-test dilakukan untuk menilai pengetahuan dan pemahaman peserta setelah pemaparan materi.
Hasil dari post test ini akan digunakan sebagai bahan evaluasi keberhasilan dari pengabdian yang akan
dibandingkan dengan hasil pre-test (Fredicia et al., 2025).

Analisis Data

Analisis data menggunakan analisis kuantitatif deskriptif yang dapat membantu memvisualisasikan data
yang diperoleh pada pengabdian ini. Sistem penilaian berdasarkan skor “jawaban benar” dan untuk
memperkuat hasil akhir dari pengabdian akan dilakukan uji statistik antara hasil pre-test dan post test
dengan menggunakan uji Paired Sample T-Test apabila data terdistribusi normal (sig. > 0,05) atau
Wilcoxon Test apabila data tidak terdistribusi normal (sig. <0,05)(Haswan, Jannah, et al., 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pengabdian ini dilakukan dengan kombinasi beberapa metode, metode pre-test merupakan
langkah awal untuk menilai pengetahuan dan pemahaman peserta, kemudian dilanjutkan dengan post test
setelah selesai pemaparan materi. Quetioner berjumlah 10 pertanyaan dan quetioner yang sama digunakan
pada pre-test dan post test. Hal ini dilakukan untuk menjaga validitas pengukuran dan meminimalkan hasil

yang bias.

i,

Gambar 2. Penyampai;an materi dan doorprize
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Tabel 1. Daftar Quetioner

Jawaban
A B C D

z
o

Pertanyaan

Apakah yang dimaksud dengan stunting?

Apakah penyebab utama stunting?

Berapakah masa paling krisis terjadinya stunting?

Apakah dampak stunting pada anak?

Salah satu upaya ibu hamil untuk mencegah stunting

Salah satu upaya yang dilakukan ke balita untuk mencegah stunting
Alasan lingkungan yang bersih penting untuk mencegah stunting?
Peran remaja dalam pencegahan stunting

Salah satu nutrisi yang penting untuk mencegah stunting

Alasan suplemen penambah darah penting dikonsumsi oleh remaja putri dalam
mencegah stunting

Boo~vouhrwnk

Kegiatan pengabdian dilakukan dengan seksama yang dimulai dari pencarian informasi terkait stunting
di daerah Kabupaten Semarang agar kegiatan ini tepat sasaran, sehingga akan berdampak lebih maksimal.
Ketepatan sasaran merupakan indikator dalam keberhasilan pelaksanaan kegiatan pengabdian (Wahyuni &
Prabawati, 2025). SMK NU Nusa Bangsa merupakan lokasi yang tepat dalam melaksanakan kegiatan
pengabdian ini karena berlokasi di Kecamatan Bringin-Kabupaten Semarang. Lokasi sudah ditentukan dan
dilanjutkan dengan perizinan untuk melaksanakan kegiatan.

Metode sosialisasi yang digunakan pada kegiatan ini adalah metode ceramah. Metode ceramah interaktif
atau biasa juga disebut ceramah dua arah yang menekankan keaktifan para peserta sehingga dapat
meningkatkan partisipasi dan minat peserta (Taabudillah et al., 2025). Metode ini didukung dengan pembuatan
materi dengan powerpoint. Media ini memiliki keunggulan dalam hal visualisasi, editing, animasi dan
background yang menarik (Mudassir et al., 2026). Pemilihan media pendukung yang tepat sangat membantu
agar kegiatan tidak bersifat monoton. Selain power point pada pengabdian menggunakan media seperti leaflet.
Leaflet lebih praktis untuk dibawa pulang oleh peserta, lebih ringkas, bisa diakses secara mandiri dan mudah
dipahami (Anggraini et al., 2025).

HASIL PRE TEST DAN POST TEST SETIAP
PESERTA

= Pre Test Post Test
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Gambar 3. Hasil pre test dan post test
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Grafik Peningkatan Skor
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Gambar 4. Grafik peningkatan perubahan skor peserta

Tabel 2. Hasil uji Wilcoxon
Kategori  Rata-rata Skor Normalitas p value
Pre-Test 60,69 0,028
Post Test 90,00 <0001 o001

Metode tambahan seperti game memberikan kontribusi yang efektif dalam meningkatkan antusias dan
keaktifan peserta. Game yang digunakan pada kegiatan ini adalah TESABEN (Tebak Salah Benar) (Zahra et
al., 2023). Setiap peserta diberikan kartu “B” dan “S”, ketika diberikan pertanyaan peserta yang mengangkat
kartu tercepat dengan jawaban yang tepat akan diberikan doorprize. Game ini dapat meningkatkan minat dan
pemahaman peserta (Auliya’ et al., 2024).

Tahap evaluasi menggunakan metode pre-test, post test dan uji statistik dengan menggunakan uji
wilcoxon. Quetioner antara pre-test dan post test harus sama agar penialain tetap konsisten. Pre-test (tes awal)
berfungsi untuk mengukur tingkat pengetahuan dan pemahaman peserta tentang “pencegahan stunting”
sebelum diberikan materi, sedangkan post test (tes akhir) digunakan untuk mengukur pengetahuan dan
pemahaman peserta setelah diberikan pemaparan materi (Fredicia et al., 2025). Uji statistik perlu dilakukan
dalam kegiatan ini untuk mengukur efektivitas kegiatan pengabdian, dimana data yang di uji adalah skor pre-
test dan post test setiap peserta. Uji Paired sample test atau uji Wilcoxon digunakan pada dua kelompok yang
berpasangan. Uji Paired sample test digunakan apabila data terdistribusi normal (sig > 0,05), sedangkan uiji
Wilcoxon digunakan apabila data tidak terdistribusi normal (sig < 0,05)

Berdasarkan tabel 2. Diperlihatkan nilai rata-rata pre-test sebesar 60,69 poin dan nilai rata-rata post test
sebesar 90 poin dengan p value <0,001 < 0,05 yang berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
nilai pre-test dan post test, sehingga kegiatan ini memberikan dampak dalam meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman terkait pencegahan stunting pada remaja putri berdasarkan gambar 3 dan 4.

Pengabdian ini memiliki luaran HKI leaflet pencegahan stunting pada remaja putri dengan nomor HKI
EC002026103406. Pengabdian ini terlaksana karena kerjasama antara kedua belah pihak mulai dari tahap
persiapan sampai dengan tahap evaluasi. Tahap evaluasi menggunakan pre-test dan post test dengan
pertanyaan yang mirip, sehingga hal ini kemungkinan bisa menyebabkan peningkatan peningkatan skor.
Diharapkan untuk kegiatan berikutnya menggunakan kalimat pertanyaan yang berbeda antara pre-test dan post
test, tapi dengan makna dan jawaban yang sama.
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V. KESIMPULAN

Pengabdian yang bertema “Pencegahan Stunting” dengan 29 remaja putri menunjukkan peningkatan rata
- rata skor skor pre-test (60,69) dan rata - rata post test (90,00). Edukasi memberikan perubahan yang positif
terhadap pengetahuan dan pemahaman peserta mengenai pencegahan stunting. Bagi tim pengabdi yang akan
melaksanakan tema yang sama diharapkan menggunakan metode yang lebih menarik, media pendukung yang
lebih bagus, game yang lebih seru dan jumlah peserta yang lebih banyak, serta dapat melibatkan pihak — pihak
terkait seperti Pemerintah Desa dan Puskesmas.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terimakasih yang sebesar — besarnya kami sampaikan kepada Universitas Ngudi Waluyo atas
dukungan baik dari segi motivasi dan dana. Tidak lupa juga kami ucapkan terimakasih sebesar-besarnya
kepada SMK NU Tunas Bangsa sebagai mitra pengabdian yang telah memberikan izin, dukungan dan fasilitas.
Serta terimakasih kami ucapkan kepada tim pengabdi yang terdiri dari dosen dan mahasiswi Universitas Ngudi
Waluyo yang telah membantu dan bekerja keras demi terlaksananya kegiatan pengabdian ini.

PERNYATAAN PENGGUNAAN KECERDASAN BUATAN (ARTIFICIAL INTELLIGENCE)

Penulis tidak menggunakan Artificial Intelegence (Al) atau generative Al dalam penulisan, gambar,
analisis ataupun penyuntingan dalam naskah iniPenulis menyatakan bahwa tidak menggunakan kecerdasan
buatan (Al) atau generative Al dalam penyusunan. Seluruh gagasan, data, analisis, interpretasi, dan isi naskah
merupakan hasil kerja dan tanggung jawab penulis.
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